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ABSTRAK 

 

FIKRY HAIDAR. Prawoto Mangkusasmito Dalam Perjuangan Politik di 

Indonesia (1945-1970). Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan 

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, Juli 2013. 

 Penelitian ini berusaha merekonstruksi sosok Prawoto Mangkusasmito 

dalam bingkai perjuangan politik di Indonesia. Ia terlibat dan tersingkir bahkan 

tidak boleh aktif dalam politik Indonesia hingga meninggal dunia pada tahun 

1970. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang disajikan 

menggunakan model deskriptif naratif. Sumber bahan yang digunakan adalah 

arsip-arsip Prawoto yang terdapat dalam buku S.U.Bajasut, Alam Fikiran dan 

Djejak Perdjuangan Prawoto Mangkusasmito dan ada buku Prawoto 

Mangkusasmito, Surat2 Almarhum dari Pendjara kepada Puteri(A)nja. Peneliti 

juga melakukan wawancara dengan Nuruddin Ahmad (Putera Prawoto), Ramlan 

Mardjonet (Asisten Pribadi Prawoto) dan Hardi M.Arifin yang sering ditugaskan 

untuk menjenguk tokoh-tokoh Masyumi selama di penjara. 

 Prawoto berasal dari keluarga priyayi dan menempuh pendidikan kolonial 

Belanda. Perkenalannya dengan Islam terjadi ketika terlibat dalam Jong 

Islamieten Bond (JIB) dan mulai terlibat dalam politik praktis ketika bergabung 

dengan Partai Islam Indonesia (PII). Perjuangannya untuk menjadikan Islam 

sebagai entitas negara diimplementasikan dalam Partai Masyumi, anggota KNIP 

hingga menjadi anggota parlemen dan Badan Konstituante. Keteguhan sikap yang 

dilakukan oleh Prawoto dalam memperjuangkan prinsip-prinsip yang diyakininya 

membuat Prawoto di penjara pada masa Orde Lama. Bahkan ketika keluar dari 

penjara pada masa Orde Baru, Prawoto tidak boleh aktif dalam politik Indonesia 

sampai akhirnya Prawoto meninggal dunia pada tahun 1970. 

 Dari penelitian ini dapat disimpulkan Prawoto merupakan seorang sosok 

muslim negarawan. Aktivitas politiknya didasari sebuah keinginan menjadi Islam 

sebagai tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara bukan hanya 

ritual ibadah semata. Perjuangannya dalam bingkai Indonesia dan koridor 

konstitusi yang berasaskan hukum. Keteguhan sikap untuk memperjuangkan apa 
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yang diyakini inilah yang menjadikan sebuah pembelajaran yang berharga yang 

dapat diperoleh dari sosok Prawoto Mangkusasmito. 


